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 Abstract- Increased sales are needed in line with the rapid economic 

growth in Indonesia. Procurement of goods and services is an activity 

needed to realize developments in the area. Manually predictive 

calculations have a high level of risk and hinder the sales 

performance process. To handle this, a system is needed to be able to 

calculate the predictions of the number of used cars sold and reduce 

the risk of very heavy losses. With the application of this prediction 

system, it is expected to overcome these problems. The method used 

is the Backpropogation Method, a training method that uses 

multilayer perceptron to solve complex problems with supervised 

training methods, namely pairs that use input-output and which will 

be calculated is the weight, the desired output target. With the method 

of Backpropagation Artificial Neural Network (ANN) calculation. 

The results show that the application system created can produce 

predictive results that are accurate enough to get results that are not 

much different from actual sales, ie with MSE = 23.84. 
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 Abstrak- Peningkatan penjualan sangat diperlukan sejalan dengan 

pesatnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Pembelian barang dan 

jasa merupakan aktivitas yang dibutuhkan dalam mewujudkan 

perkembangan di daerah tersebut. Perhitungan prediksi secara manual 

memiliki tingkat resiko yang cukup tinggi dan menghambat proses 

kinerja penjualan. Untuk menanganinya, diperlukan sebuah sistem 

untuk dapat menghitung prediksi jumlah mobil bekas yang terjual dan 

mengurangi resiko kerugian. Dengan penerapan sistem prediksi ini 

diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut. Metode yang 

dipergunakan adalah Metode Backpropogation merupakan metode 

pelatihan yang menggunakan multilayer perceptron untuk 

memecahkan masalah rumit dengan metode pelatihan terawasi, yaitu 

pasangan yang menggunakan masukan-keluaran dan yang akan di 

hitung adalah bobot, target keluaran yang di inginkan. Dengan 

metode perhitungan Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation. 

Hasilnya menunjukan sistem aplikasi yang dibuat dapat menghasilkan 

hasil prediksi yang cukup akurat untuk mendapatkan hasil yang tidak 

jauh berbeda dengan penjualan aktual yaitu dengan nilai MSE=23.84. 
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1. Pendahuluan 

Penjualan kendaraan bermotor roda empat 

menunjukkan perlambatan hingga 10,6 persen 

dibandingkan periode sama di tahun lalu. 

Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan 

Bermotor Indonesia (Gaikindo), penjualan mobil 

dari pabrik ke diler (wholesales) seperti terlihat 

pada gambar 1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Produksi Mobil Nasional[1] 

 

Semakin banyak produsen mobil maka 

semakin banyak pula pilihan mobil yang di 

tawarkan kepada masyarakat. Semakin banyak 

keluaran mobil terbaru dan semakin gencarnya 

iklan menukar tentang mobil-mobil terbaru, 

semakin menarik dan mendorong konsumen untuk  

mengganti dengan mobil terbaru, sehingga semakin 

banyak mobil bekas yang masih layak pakai untuk 

kembali di perjual belikan kepada konsumen 

lainnya. 

Hal ini membuat perusahaan-perusahaan 

penjual mobil bekas semakin banyak tidak 

terkecuali di Bekasi. Sehingga perusahaan dituntut 

kreatif dan inovatif dibandingkan dengan para 

pesaing agar tercapai peningkatan laba perusahaan. 

Laba perusahaan ditingkatkan dengan prediksi 

penjualan, peramalan diperlukan untuk 

menyesuaikan perbedaan waktu sekarang dan 

waktu mendatang [2], Jaringan Syaraf Tiruan [3] 

merupakan salah satu  metode peramalan.  

Sekitar tahun 1940 Jaringan syaraf tiruan telah 

diterapkan untuk beberapa jenis keilmuan. Jaringan 

syaraf tiruan banyak digunakan untuk peramalan 

dan menyelesaikan masalah seperti pengenalan 

pola, masalah klasifikasi masalah regresi, 

persamaan diferensial dan lain lain. Jaringan syaraf 

tiruan  memiliki kelebihan utama [3] yaitu 

kemampuan memprediksi, memiliki toleransi yang 

tinggi terhadap noise data dan dapat menangkap 

hubungan yang sangat kompleks antara variabel 

peramalannya dan outputnya. Sedangkan 

kekurangan dari Jaringan syaraf tiruan  adalah 

dengan menghasikan node struktural yang tidak 

jelas sehingga lebih bersifat menyelesaikan masalah 

black box, meskipun mampu menggeneralisasi data 

training tetapi menurut [4] menghasilkan prediksi 

yang tidak akurat jika harus menerima input diluar 

range yang diberikan saat  training, memerlukan 

data training yang cukup agar hasilnya akurat, over-

fitting  [5], menurut [2] bersifat lokal optimum, dan  

lambatnya konvergensi [6] 

Suatu penjualan produk atau jasa menjadi 

salah satu patokan dalam pengambilan keputusan, 

dimana di dalam penjualan juga ada kepuasan 

konsumen yang merupakan isu yang kritikal di 

semua industry baik jasa dan perdagangan. 

Keberhasilan perusahaan otomotif sangat 

tergantung dari penilaian konsumen, konsumen 

semakin kritis terhadap apa diterima dan harapan 

dari sebuah produk. Peramalan sering di gunakan 

para sales untuk membuat prediksi di masa yang 

akan datang melalui informasi atau data sekarang 

[5]. 

Saat ini mobil merupakan kebutuhan pokok 

sebagai sarana yang membantu untuk beraktivitas. 

Oleh karena itu perusahaan otomotif berusaha 

untuk memproduksi mobil dengan keunggulan dan 

kelebihan tersendiri. Perusahaan ini perlu 

melakukan perhitungan untuk menentukan pasar 

mobil yang laku di kalangan masyaraakat dengan 

menggunakan data dari data sebelumnya [6]. 

Demikian pula dengan Showroom Faiz Rizky 

Mobilindo merupakan salah satu showroom yang 

jual beli mobil bekas melakukan peramalan 

penjualan mobil bekas agar hasilnya akurat.  

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa 

hal-hal yang berkenan dengan hasil penjualan, 

dengan mengimpelentasikan merancang suatu 

arsitektur dengan Jaringan Syaraf Tiruan untuk 

prediksi penjualan mobil bekas. Selain itu tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menentukan 

kriteria masukan (input) yang diperlukan untuk 

memprediksi penjualan mobil bekas, serta 

menentukan jumlah hidden layer yang tepat pada 

jaringan syaraf tiruan untuk memprediksi penjualan 

mobil bekas. 

 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Jaringan syaraf tiruan adalah memroses 

informasi yang memiliki kemiripan dengan jaringan 

syaraf biologi [6]. Jaringan syaraf tiruan merupakan 

upaya untuk meniru fungsi otak manusia. Ada 

beberapa karakteristik otak manusia yaitu 

mengingat, menghitung, mengeneralisasi, adapatasi 

dan konsumsi energi yang rendah. Komputer digital 

mampu mengalahkan kemampuan menghitung 

angka otak manusia. Sedangkan otak manusia 

mampu mengenali orang secara cepat di keramaian 

tanpa usaha yang berarti. Jaringan syaraf tiruan 

berusaha meniru struktur dan cara kerja otak 

manusia sehingga bisa menggantikan beberapa 

pekerjaaan manusia seperti mengenali pola, 

prediksi, klasifikasi, pendekatan fungsi, dan 
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optimasi [8].Otak manusia terdiri dari neuron, yang 

bekerja secara paralel yang merupakan jutaan unit 

pengolahan kecil, yang saling terhubung satu sama 

lain melalui koneksi neuron [9]. 

Algoritma Backpropagation untuk melakukan 

training terhadap suatu jaringan terdiri dari tiga 

tahap, yaitu feedforward dari pola input training, 

backpropagation dari error yang terkait, dan 

penyesuaian bobot.  

Langkah-langkah dalam algoritma 

backpropagation adalah sebagai berikut:  

 Langkah 0: Inisialisasi bobot (set bobot pada 

nilai random yang kecil).  

 Langkah 1: Ketika pada kondisi berhenti 

salah, lakukan langkah 2 – 9.  

 Langkah 2: Untuk setiap pasangan training, 

lakukan langkah 3 – 8. 

 Langkah 3: Setiap unit input (Xi, i =1,. . . , n) 

menerima sinyal input Xi dan memancarkan 

sinyal ini kepada semua unit pada lapisan 

diatasnya (hidden unit). 

 Langkah 4: Setiap hidden unit (Zj,j=1,. . . ,p) 

menjumlahkan bobot sinyal input.  

mengaplikasikan fungsi aktivasi untuk 

menghitung sinyal output  

   (1) 

dan mengirim sinyal ke semua unit di lapisan di 

atasnya (output unit).  

   (2) 

 Langkah 5: Setiap unit output (Yk, k = 1, . . . , 

m) menjumlahkan bobot sinyal input.  

  (3) 

dan mengaplikasikan fungsi aktivasinya untuk 

menghitung sinyal output.  

   (4) 

 

Backpropagation  

 Langkah 6: Setiap unit output (Yk, k = 1, . .. , 

m) menerima pola target sesuai dengan pola 

training input, menghitung informasi error.  

  (5) 

menghitung koreksi bobotnya (digunakan untuk 

memperbaharui wjk)  

   (6) 

menghitung koreksi bias (digunakan untuk 

memperbaharui w0k)  

   (7) 

mengirim ke unit lapisan dibawahnya  

 

 Langkah 7: Setiap hidden unit (Zj , j = 1, . . . , 

p) menjumlahkan delta input (dari unit di 

lapisan atas).  

  (8) 

 

dikalikan dengan turunan dari fungsi aktivasi untuk 

menghitung informasi error.  

 

 
 

menghitung koreksi bobot (digunakan untuk 

memperbaharui vij) 

 

   (9) 

 

dan menghitung koreksi bias (digunakan untuk 

memperbaharui v0j)  

 

   (10) 

 

Update bobot dan bias  

 Langkah 8: Setiap unit output (Yk, k = 1, . .. , 

m) memperbaharui bias dan bobot (j = 0 , . . . . 

, p)  

 

         (11) 

 

Setiap hidden unit (Zj, j = 1, . . . , p) 

memperbaharui bobot dan bias (i = 0 , . . . . , n) 

 

          (12) 

 

 Langkah 9: Tes kondisi berhenti.  

 

  

Mean Squared Error (MSE) salah satu 

metode untuk mengevaluasi metode peramalan, 

menyatakan bahwa akurasi peramalan akan 

semakin tinggi jika apabila nilai MSE semakin 

kecil. dengan rumus adalah:   

 

 

𝑀𝑆𝐸 =
∑ (𝑑𝑡

𝑛
𝑡=1 −𝑑′𝑡)2

n
  (13) 
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3. Metode Penelitian 

3.1 Data Penelitian 

Pengumpulan Data yang dilakukan adalah 

observasi yang dilakukan penulis adalah untuk 

mengamati dan mengetahui secara langsung 

mengenai sistem penjualan mobil bekas pada 

showroom Faiz Rizky Mobilindo. Pada metode 

kepustakaan dilakukan pencarian dan pengumpulan 

data berdasarkan sumber internet, buku-buku 

referensi, ataupun sumber-sumber lain yang 

diperlukan untuk membuat sistem tersebutm selain 

itu melakukan wawancara dengan mewawancari 

kepada kepala cabang untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut. 

Data penjualan mobil bekas yang digunakan 

untuk proses learning dan testing pada Jaringan 

Syaraf Tiruan Algoritma Backpropagation adalah 

data dari Showroom Faiz Rizky Mobilindo yang 

telah disebutkan di atas dimulai pada Bulan januari 

2018 sampai September 2018. 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

a) Menentukan rumusan permasalaha, 

menentukan ruang lingkup / batasan 

permasalaha, batasan permasalahan, tujuan, 

mengumpulkan data yang dibutuhkan 

b) Menganalisis Jaringan Syaraf Tiruan, pada 

tahapan ini akan dianalisa Jaringan Syaraf 

Tiruan yang akan digunakan pada penelitian 

ini. 

c) Menganalisis metode / algoritma yang 

digunakan adalah analisis dan pengujian 

menggunakan metode Backpropagation. 

d) Merancang arsitektur jaringan syaraf tiruan 

dirancang (design) arsitektur Jaringan Syaraf 

Tiruan yang sesuai untuk topik penelitian 

ini. dengan inisialisai data input, percobaan 

berbagai arsitektur dengan menentukan 

jumlah neuron dan hidden layer, fungsi 

aktivasi yang digunakan, fungsi 

pembelajaran dan output / target. 

e) Melakukan pengujian dan menganalisis hasil 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Dalam pembahasan ini proses uji coba 

dilakukan pada aplikasi prediksi jumlah penjualan 

mobil dengan metode backpropagation. Uji coba di 

lakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang di 

buat dapat mengestimasi penjualan mobil bekas 

pada bulan – bulan berikutnya dengan mathlab [10] 

Pada metode backpropagation untuk mengestimasi 

jumlah penjualan mobil bekas pada bulan 

selanjutnya langkah awal yang di lakukan adalah 

menetapkan jumlah neuron input, jumlah neuron 

hidden, dan jumlah neuron outputs, yang dapat di 

lihat pada Tabel 1. 

 

 
Tabel 1. Data Jumlah Penjualan Mobil Bekas 

No 
Type / 

Bulan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 

1 𝑋1 3 1 2 0 2 6 3 

2 𝑋2 2 2 4 1 1 1 2 

3 𝑋3 1 0 1 0 0 1 1 

4 𝑋4 0 0 0 0 0 2 2 

5 𝑋5 0 0 0 0 0 0 3 

6 𝑋6 2 1 1 0 1 0 2 

7 𝑋7 0 0 0 1 1 0 0 

8 𝑋8 0 0 1 0 0 1 0 

9 𝑋9 1 1 2 0 1 2 1 

10 𝑋10 1 1 0 1 0 0 0 

11 𝑋11 0 0 0 0 1 0 0 

12 𝑋12 0 0 0 1 0 1 0 

13 𝑋13 0 1 0 0 0 0 1 

14 𝑋14 0 0 0 1 1 1 1 

15 𝑋15 0 1 0 0 1 0 0 

16 𝑋16 0 0 1 0 0 0 0 

17 𝑋17 0 0 0 0 0 0 1 

18 𝑋18 2 2 0 2 0 1 2 

19 𝑋19 0 1 0 0 0 0 1 

20 𝑋20 0 0 0 0 0 0 1 

21 𝑋21 0 1 0 0 1 1 0 

22 𝑋22 0 0 0 1 1 0 0 

23 𝑋23 1 1 1 0 0 0 0 

24 𝑋24 0 0 0 1 0 0 0 

25 𝑋25 0 0 1 0 0 0 0 

26 𝑋26 0 1 0 0 0 0 0 

27 𝑋27 0 0 0 0 0 1 0 

28 𝑋28 0 1 0 0 0 0 0 

29 𝑋29 0 0 2 1 0 0 0 

30 𝑋30 0 1 0 0 0 1 0 

31 𝑋31 0 0 1 0 0 0 0 

32 𝑋32 0 0 0 1 0 0 0 

33 𝑋33 0 0 0 0 0 1 0 

34 𝑋34 0 0 0 0 0 0 1 

35 𝑋35 0 0 0 0 0 0 1 

36 𝑋36 0 0 0 0 0 0 0 

37 𝑋37 0 0 0 0 0 0 0 

38 𝑋38 0 0 0 0 1 0 0 

39 𝑋39 0 0 0 1 0 0 1 

Target 13 16 17 12 12 20 24 

 
Menentukan data pengujian yang dapat di 

gunakan dalam jaringan syaraf tiruan metode 

backpropagation yaitu di ambil dari bulan Agustus 

sampai September 2018, seperti diperlihtkan pada 

Tabel 2.  

Langkah selanjutnya adalah penentuan 

banyaknya neuron dalam lapisan hidden yang akan 

di gunakan dalam jaringan syaraf tiruan metode 

backpropagation untuk penjualan mobil bekas. 

Percobaan di lakukan mengubah neuron lapisan 

hidden antara 10 sampai 45. Hasil percobaan dapat 

di lihat di tabel 4. 
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Tabel 2. Data Pengujian Aplikasi Jaringan Syaraf Tiruan 

Bekas 

No Type / Bulan Agustus September 

1 𝑋1 2 1 

2 𝑋2 1 1 

3 𝑋3 1 1 

4 𝑋4 0 0 

5 𝑋5 0 0 

6 𝑋6 0 2 

7 𝑋7 0 1 

8 𝑋8 1 0 

9 𝑋9 0 1 

10 𝑋10 0 0 

11 𝑋11 0 0 

12 𝑋12 0 1 

13 𝑋13 1 0 

14 𝑋14 1 0 

15 𝑋15 0 0 

16 𝑋16 0 0 

17 𝑋17 0 0 

18 𝑋18 0 0 

19 𝑋19 0 0 

20 𝑋20 0 1 

21 𝑋21 0 0 

22 𝑋22 0 0 

23 𝑋23 0 0 

24 𝑋24 0 0 

25 𝑋25 0 0 

26 𝑋26 0 0 

27 𝑋27 0 0 

28 𝑋28 1 0 

29 𝑋29 0 0 

30 𝑋30 0 0 

31 𝑋31 0 0 

32 𝑋32 0 0 

33 𝑋33 0 0 

34 𝑋34 0 0 

35 𝑋35 0 0 

36 𝑋36 1 0 

37 𝑋37 0 1 

38 𝑋38 0 0 

39 𝑋39 0 0 

Target 9 10 

 

 

Penggambaran grafik dari hasil eksperimen 

yang sudah didapatkan diperlihatkan pada Gambar 

2 dan Gambar 3. Perhitungan prediksi penjualan 

mobil bekas menggunakan jaringan syaraf tiruan 

dengan metode backpropagation yaitu MSE=23.84 

seperti pada gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 3. Hasil Percobaan Neuron Hidden Layer 

Jumlah neuron 

hidden 
Hasil uji 

Target 

penjualan 

(unit) 

10 

08 11,345 

09 12,678 

10 16,532 

15 

08 11,224 

09 11,893 
10 16,107 

20 

08 11,175 

09 11,671 

10 16,103 

25 

08 10,672 

09 10,861 
10 16,002 

30 

08 9,972 

09 10,689 

10 15,987 

35 

08 9,883 

09 10,497 

10 15,467 

40 
08 8,834 
09 9,753 

10 13,409 

45 

08 9,235 

09 10,114 
10 15,242 

 

 

 

 
Gambar 2. Akurasi Nilai Prediks Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation data latih 

 

 

 
Gambar 3. Akurasi Nilai Prediks Jaringan Syaraf Tiruan 

Backpropagation data Uji 
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Gambar 4. Halaman Menu Prediksi Penjualan 

 

 

5. Kesimpulan 

 Dari hasil pengujian aplikasi ini, Showroom 

Faiz Rizky Mobilindo dapat memprediksi penjualan 

mobil bekas untuk beberapa bulan yang akan 

mendatang. Perhitungan jaringan syaraf tiruan 

metode backpropagation hasilnya menunjukan 

sistem prediksi penjualan mobil bekas dapat 

menghasilkan hasil prediksi yang cukup akurat. 

Dengan MSE sebesar 23.84. 
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